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ABSTRAK 

Santa Clara Konstantina Sinuhaji, Nirm 01.04.20.169. Perbedaan Penggunaan 

Fogging dan High Preasure Sprayer dalam Pengendalian Hama Ulat Bulu 
(Calliteara horsfieldii Saunders) pada Tanaman Kelapa Sawit di PT. Socfindo 

Kebun Aek Loba. Tujuan pengkajian ini adalah untuk mengkaji perbedaan 
pengendalian hama ulat bulu menggunakan fogging dan High Pressure Sprayer 

pada tanaman kelapa sawit di PT. Socfindo Kebun Aek Loba berdasarkan tingkat 
efektivitas, biaya, dan dampak terhadap lingkungan. Pengkajian ini dilaksanakan 

pada bulan Oktober 2023 s.d Juni 2024. Metode pengumpulan data, yaitu metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data menggunakan uji 

two independent sample t-test. Adapun hasil yang diperoleh dari pengkajian ini, 
pertama ada perbedaan rata-rata tingkat efektivitas penggunaan alat fogging dan 

High Pressure Sprayer terhadap pengendalian hama ulat bulu (Calliteara 
horsfieldii Saunders). Dimana perbedaan tingkat efektivitas penggunaan alat High 

Pressure Sprayer sebesar 12,25% lebih tinggi daripada fogging. Kedua, ada 
perbedaan rata-rata biaya penggunaan fogging dan High Pressure Sprayer dengan 

selisih sebesar Rp 281.884 dimana biaya penggunaan High Pressure Sprayer lebih 
murah daripada menggunakan fogging. Ketiga, ada perbedaan dampak terhadap 

lingkungan dari fogging dan High Pressure Sprayer dimana dampak terhadap 
lingkungan yang ditimbulkan oleh High Pressure Sprayer lebih rendah daripada 

fogging.  
 

Kata kunci: kelapa sawit, fogging, High Pressure Sprayer, efektivitas, ulat bulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

Santa Clara Konstantina Sinuhaji, Nirm 01.04.20.169. Differences in the Use of 

Fogging and High Pressure Sprayer in Controlling Caterpillar Pests (Calliteara 
horsfieldii Saunders) on Oil Palm Plants at PT. Socfindo Kebun Aek Loba. The 

purpose of this study is to examine the differences in controlling caterpillar pests 
using fogging and High Pressure Sprayer on oil palm plants at PT. Socfindo Kebun 

Aek Loba based on the level of effectiveness, cost and impact on the environment. 
This study was carried out from October 2023 to June 2024. Data collection 

methods were observation, interviews and documentation methods. The data 
analysis method uses a two independent sample t-test. As for the results obtained 

from this study, firstly, there is a difference in the average level of effectiveness of 
using fogging tools and High Pressure Sprayers to control caterpillar pests 

(Calliteara horsfieldii Saunders). Where the difference in the level of effectiveness 
of using a High Pressure Sprayer is 12.25% higher than fogging. Second, there is 

a difference in the average cost of using fogging and a High Pressure Sprayer with 
a difference of IDR 281,884 where the cost of using a High Pressure Sprayer is 

cheaper than using fogging. Third, there is a difference in the impact on the 
environment of fogging and High Pressure Sprayer, where the impact on the 

environment caused by High Pressure Sprayer is lower than fogging. 

Key words: palm oil, fogging, High Pressure Sprayer, effectiveness, caterpillars
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Ditjen Perkebunan (2019) kelapa sawit merupakan tanaman 

perkebunan penting penghasil minyak makanan, minyak industri maupun bahan 

bakar nabati (biodiesel). Kelapa sawit memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan sosial. Kelapa sawit sebagai salah satu komoditas ekspor 

pertanian terbesar Indonesia, membuat kelapa sawit mempunyai peran penting 

sebagai sumber penghasil devisa maupun pajak yang besar. Hal ini menyebabakan 

dalam proses produksi maupun pengolahan industri, perkebunan kelapa sawit juga 

mampu menciptakan kesempatan dan lapangan pekerjaan khususnya bagi 

masyarakat pedesaan sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Negara Indonesia merupakan negara produsen dan eksportir kelapa sawit 

terbesar dunia. Selain peluang ekspor yang semakin terbuka, pasar minyak kelapa 

sawit dan minyak inti sawit masih cukup besar. Pasar potensial yang akan menyerap 

pemasaran minyak sawit Crude Palm Oil (CPO) dan minyak inti kelapa sawit 

adalah industri fraksinasi terutama industri minyak goreng, lemak khusus, 

margarin, oleochemical, dan sabun mandi (Ditjen Perkebunan, 2017) dalam 

Saragih, dkk (2022). 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tumbuhan tropis golongan 

palma yang termasuk tanaman tahunan. Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.) merupakan salah satu komoditi perkebunan penghasil minyak nabati,  

sehingga tanaman kelapa sawit merupakan komoditi andalan untuk meningkatkan 

ekspor dan penerimaan devisa negara. Kebutuhan minyak nabati dunia terus 

meningkat dari tahun ke tahun Kafrawi, dkk (2023). Namun produksi minyak sawit 

Indonesia cenderung fluktuatif yang terlihat pada produksi Crude Palm Oil (CPO) 

sawit dari tahun 2020 sebesar 48,29 juta ton namun menurun kembali menjadi 

46,22 juta ton di tahun 2021, dan meningkat meningkat kembali pada tahun 2022 

sebesar 46,81 juta ton (BPS Indonesia, 2022).  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022), luas lahan perkebunan kelapa 

sawit di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 14,5 juta ha, tahun 2021 mencapai



 

 

14,6 ha dan mengalami peningkatan pada tahun 2022 yakni 15,3 juta ha.  

 

 

Gambar 1. Luas dan Produksi Kelapa Sawit di Indonesia 

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa produksi minyak sawit Indonesia 

cenderung fluktuatif yang terlihat pada produksi Crude Palm Oil (CPO) sawit dari tahun 

2021 menurun sebesar 4,47% dan meningkat produksi pada tahun 2022 sebesar 1,3%. 

Salah satu hambatan dalam meningkatkan produktivitas hasil kelapa sawit Indonesia 

adalah adanya serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Gangguan OPT 

tersebut dapat menimbulkan kerusakan pada tanaman yang pada akhirnya menimbulkan 

kerugian hasil dan pendapatan petani. Salah satu OPT yang dapat mempengaruhi kualitas, 

produksi dan produktivitas tanaman kelapa sawit adalah ulat pemakan daun kelapa sawit 

(UPDKS).  

Ulat pemakan daun kelapa sawit (UPDKS) merupakan salah satu hama utama yang 

menyerang di perkebunan kelapa sawit. Kerugian akibat serangan UPDKS dapat 

mengakibatkan terjadinya defoliasi yang menyebabkan penurunan produksi tandan buah 

segar (TBS) sebesar 40-60%. Meskipun tidak langsung mematikan tanaman, hama ini 

sangat merugikan secara ekonomis. Salah satu hama yang dapat menyebabkan kerusakan 

daun kelapa sawit adalah ulat bulu. (Majalah Sawit Indonesia 2023). 

Menurut Bambang (2019) dalam Frandian (2022) menjelaskan bahwa adanya 

serangan hama ataupun penyakit pada pelepah dan daun tanaman kelapa sawit akan 

menghambat proses pertumbuhan kelapa sawit. Hal ini karena bagian daun dan pelepah 

yang terserang penyakit ataupun hama tersebut akan mempengaruhi laju proses 



 

 

fotosintesis tanaman, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi kerdil, mengalami 

penurunan jumlah produktivitas, bahkan tanaman bisa mengalami kematian. Kerugian 

lain yang ditimbulkan serangan hama dan penyakit adalah bertambahnya biaya 

pemeliharaan dan produksi yang harus dikeluarkan untuk memulihkan kondisi tanaman. 

Seperti pada serangan hama ulat api yang dapat mengakibatkan kerusakan daun dan 

menghilangkan daun berkisar 40 – 80 % (Susanto, 2020).  

PT. Socfindo Kebun Aek Loba yang berlokasi di Kecamatan Aek Kuasan, 

Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara mempunyai luas areal yang seluruhnya 

adalah 9.673,86 ha dengan izin Hak Guna Usaha (HGU) SK HGU No. T6IHGUIBPN/97 

yang terdiri dari divisi I s.d VIII. Hama ulat bulu (Calliteara horsfieldii Saunders) 

merupakan hama ulat pemakan daun yang termasuk ke dalam salah satu permasalahan 

yang ada pada PT. Socfindo Kebun Aek Loba. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis 

lakukan kepada asisten lapangan Divisi VI PT. Socfindo Kebun Aek Loba, diketahui 

bahwa pada blok 130 dan 125 tahun tanam 2010 dengan varietas DxP MT Gano memiliki 

salah satu permasalahan hama yaitu hama ulat bulu (Calliteara horsfieldii Saunders). 

Adapun jenis pengendalian hama ulat bulu (Calliteara horsfieldi Saunders) yang 

dilakukan di PT. Socfindo Kebun Aek Loba, yaitu pengendalian secara kimia dengan 

metode pengasapan/fogging sejak Februari 2020. Namun dikarenakan alat fogging yang 

masih terbatas jumlahnya sehingga PT. Socfindo menemukan metode baru yaitu dengan 

menggunakan High Pressure Sprayer sejak Oktober 2023. Keunggulan dari pengendalian 

hama ulat menggunakan fogging dan High Pressure Sprayer, yaitu dapat menghemat 

biaya, waktu, dan tenaga kerja yang digunakan. Penyemprotan dilakukan dengan 

menggunakan insektisida Santador dengan bahan aktif Lamda Sihalotrin yang bersifat 

racun kontak dan lambung (sistemik). Pelaksanaan dari pengendalian metode High 

Pressure Sprayer ini dilakukan mulai pukul 08.00 WIB sampai 14.00 WIB sesuai jam 

kerja perusahaan, sedangkan pelaksanaan fogging dilakukan pada malam hari mulai 

pukul 19.00 WIB sampai 01.00 WIB sesuai jam kerja perusahaan.  

Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengkaji perbedaan penggunaan 2 (dua) metode pengendalian hama ulat bulu, yaitu 

fogging dan High Pressure Sprayer dari tingkat efektivitas, biaya, maupun dampak 



 

 

terhadap lingkungan, sehingga dapat diketahui metode yang paling baik di PT. Socfindo 

Kebun Aek Loba. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan permasalahannya adalah apakah 

ada perbedaan penggunaan fogging dan High Pressure Sprayer dalam pengendalian hama 

ulat bulu (Calliteara horsfieldi Saunders) berdasarkan tingkat efektivitas, biaya, dan 

dampak terhadap lingkungan di PT. Socfindo Kebun Aek Loba?  

1.3 Tujuan  

Adapun tujuan pengkajian berdasarkan rumusan masalah adalah untuk mengkaji 

perbedaan penggunaan fogging dan High Pressure Sprayer dalam pengendalian hama 

ulat bulu (Calliteara horsfieldi Saunders) berdasarkan tingkat efektivitas, biaya, dan 

dampak terhadap lingkungan di PT. Socfindo Kebun Aek Loba. 

1.4 Manfaat Kajian 

Adapun manfaat dari pengkajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di 

Polbangtan Medan. 

2. Bagi PT. Socfindo Kebun Aek Loba dan perkebunan lain dapat menjadi bahan 

pembelajaran untuk melakukan teknis pengendalian hama ulat bulu dan suatu bahan 

landasan untuk menentukan kebijakan untuk kegiatan selanjutnya. 

3. Bagi masyarakat, hasil pengkajian ini diharapkan dapat menjadi informasi untuk 

melakukan pengendalian hama ulat bulu secara tepat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil pengkajian ini sangat bermanfaat untuk menambah 

referensi dan wawasan ilmu pengetahuan mengenai hama ulat pemakan daun. 

 

 

 


